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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Akidah Akhlak melalui penerapan Model pembelajaran
Picture and Picture. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Yaqin yang berjumlah 25 orang. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua
siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. Hasil penelitan menunjukkan
peningkatan hasil belajar dari siklus pertama ke siklus kedua. Pada siklus
pertama, sebanyak 18 siswa (72%) mencapai ketuntasan belajar dengan
nilai rata-rata 74, sementara 7 siswa (28%) belum mencapai ketuntasan.
Setelah dilakukan perbaikan pada siklus kedua, jumlah siswa yang tuntas
meningkat menjadi 22 orang (88%) dengan nilai rata-rata 79, dan siswa
yang tidak tuntas berkurang menjadi 3 orang (12%). Peningkatan hasil
belajar ini menunjukkan bahwa Model Picture and Picture efektif dalam
membantu siswa memahami materi perilaku terpuji, seperti jujur, amanah,
dan menepati janji, dengan memanfaatkan media gambar yang menarik
dan diskusi kelompok yang terstruktur. Selain itu, Model ini juga
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model pembelajaran
Picture and Picture mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yagin.

Kata kunci: Hasil belajar, akidah akhlak, Picture and Picture.
ABSTRACT

This study aims to improve students' learning outcomes in the Akidah
Akhlak subject through the implementation of the Picture and Picture
learning Model. The research subjects were 25 fourth-grade students of
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin. The study employed a Classroom Action
Research (CAR) method conducted in two cycles, each consisting of the
stages of planning, implementation, evaluation, and reflection. The
research results showed an improvement in learning outcomes from the
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first cycle to the second cycle. In the first cycle, 18 students (72%)
achieved mastery learning with an average score of 74, while 7 students
(28%) did not meet the mastery criteria. After improvements were
implemented in the second cycle, the number of students who achieved
mastery increased to 22 (88%), with an average score of 79, and the
number of students who did not meet the mastery criteria decreased to 3
(12%). This improvement demonstrates that the Picture and Picture Model
is effective in helping students understand the material on commendable
behaviors, such as honesty, trustworthiness, and keeping promises, by
utilizing engaging visual media and structured group discussions.
Furthermore, this Model also enhances students’ engagement in the
learning process. Thus, it can be concluded that the implementation of the
Picture and Picture learning Model successfully improves the learning
outcomes of fourth-grade students in the Akidah Akhlak subject at
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin..

Keywords: Learning outcomes, moral beliefs, Picture and Picture.

PENDAHULUAN terstruktur di sekolah. Belajar
o adalah istilah yang sudah dikenal
Pendidikan . dasar luas oleh  semua lapisan
merupakan fondasi penting dalam masyarakat, terutama di
perkembangan intelektual dan lingkungan  akademik  seperti
karakter siswa. Pada tahap ini, sekolah, di mana aktivitas ini
pembelajaran yang efektif dan berlangsung secara formal dan
menyenangkan sangat penting sistematis  untuk  membentuk
untuk membangun dasar yang karakter ~ serta  kemampuan
kuat bagi pembelajaran di masa intelektual siswa (Syahbani et al.,
depan (Ansori et al., 2021). 2024). Proses belajar yang baik
Namun, kenyataan di lapangan akan menciptakan lingkungan
menunjukkan  bahwa  banyak  yang kondusif bagi siswa untuk
siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan potensi mereka
memahami  materi  pelajaran secara maksimal dan mencapai
karena metode pengajaran yang prestasi akademik yang tinggi
kurang variatif dan tidak menarik (Nurhayani et al., 2024). Secara
(Tariani, 2018); & (Jamilah et al., fundamental, kegiatan belajar
2024). Proses pendidikan adalah mengajar adalah aktivitas penting
kegiatan belajar mengajar, yang dalam proses pendidikan. Oleh
menjadi landasan utama dalam karena itu, keberhasilan mencapai
mengembangkan  pengetahuan tujuan  pendidikan  bergantung
dan keterampilan siswa (Patonah pada langkah-langkah
etal., 2019). pembelajaran yang dilakukan

Tujuan pendidikan dapat (Supriatna, 2024).

dicapai  melalui proses Pendidikan Akidah Akhlak
pembelajaran yang efektif dan memiliki peran penting dalam
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membentuk karakter dan moral
generasi muda, khususnya di
Madrasah Ibtidaiyah yang menjadi
pondasi awal pembentukan nilai-
nilai Islam. Mata pelajaran ini tidak
hanya mengajarkan pengetahuan
agama, tetapi juga menanamkan

nilai-nilai  moral yang menjadi
pedoman dalam kehidupan
sehari-hari (Juriani, 2023).
Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa
pembelajaran  Akidah  Akhlak
seringkali kurang menarik

perhatian siswa. Hal ini dapat
disebabkan oleh  pendekatan
pembelajaran yang masih bersifat
konvensional dan  cenderung
berpusat pada guru, sehingga
siswa kurang aktif dan termotivasi
dalam proses belajar (Yuliana,
2019).

Masalah tersebut berdampak
pada rendahnya hasil belajar
siswa, baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun  psikomotorik.
Rendahnya hasil belajar ini
menjadi tantangan yang harus
diatasi oleh guru sebagai
fasilitator pembelajaran. Guru
perlu menerapkan Model
pembelajaran yang tidak hanya
meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga mampu
membuat siswa terlibat aktif dan
menikmati proses belajar. Salah
satu Model pembelajaran inovatif
yang dapat digunakan adalah
Model Picture and Picture (Yulizar
et al., 2024).

Guru memiliki peran penting
di dalam kelas untuk mendukung
proses pembelajaran. Guru harus
mampu melaksanakan

https://ies.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/ies

pembelajaran yang inovatif untuk
mencapai hasil belajar yang
optimal (Fadlilah et al., 2023).
Guru hendaknya lebih kreatif
dalam memilih Model
pembelajaran yang mendukung
siswa dalam belajar. Guru perlu
menerapkan berbagai Model dan
strategi pembelajaran,  serta
menggunakan kreativitas mereka,
untuk membuat proses mengajar
lebih menarik bagi siswa (Sari et
al., 2023). Guru harus mencari
dan menggunakan Model
pembelajaran yang sesuai untuk
menciptakan pembelajaran yang

efekitif, inovatif, dan
menyenangkan sehingga siswa
semakin tertarik pada

pembelajaran (Gaffar, 2018).

Keberhasilan proses belajar
mengajar sangat dipengaruhi oleh
komponen-komponen  tersebut,
sehingga akan mempengaruhi
hasil belajar siswa. Faktor-faktor

yang lain juga dapat
mempengaruhi hasil belajar
misalnya layanan dalam
pembelajaran, motivasi belajar,
sarana yang mendukung,

infrastruktur yang baik, media
pembelajaran dan sebagainya
(Ummah et al., 2024). Hasil
belajar merupakan hasil yang
telah dicapai oleh siswa setelah ia
mengikuti kegiatan belajar. Hasil
yang dicapai oleh siswa tersebut
bisa berupa kemampuan-
kemampuan, baik yang berkenaan
dengan aspek pengetahuan,
sikap, maupun keterampilan yang
dimiliki oleh siswa setelah ia
menerima pengalaman belajar
(Rahman, 2021).

69


https://ies.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/ies

E-ISSN 2598-3997

BN |uyrnal Islamic Education Studies:
=I An Indonesian Journal

Vol. 7, No. 2 Desember 2024

Hasil belajar dapat tercapai
berdasarkan capaian
pembelajaran, maka pelaksanaan
proses belajar haruslah berjalan
dengan efektif. Salah satu
indikator penunjang pembelajaran
yaitu penggunaan Model
pembelajaran yang tepat. Melalui
Model pembelajaran yang tepat
maka proses belajar akan
berlangsung dengan efektif dan
akan memberikan hasil belajar
yang memuaskan (Lokat et al.,
2022). Model pembelajaran
hendaknya dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dan mencapai
ketuntasan belajar siswa (Komara
et al., 2020).

Proses pembelajaran Akidah
Akhlak kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah  Nurul Yaqgin yang
dilakukan guru masih
menggunakan metode
konvensional. Dampak dari
penggunaan metode konvensional
tersebut yakni sulitnya siswa
memahami materi pelajaran. Hasil
belajar siswa rendah atau di
bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM)  70. Untuk
mengatasi hal tersebut maka guru
perlu melakukan perbaikan
pembelajaran untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
tersebut.

Model PnP merupakan salah
satu Model yang dapat digunakan
guru dalam mengatasi
permasalahan hasil belajar siswa
(Wahyudi et al., 2023). Pendapat
tersebut sejalan dengan yang
dikatakan oleh beberapa peneliti
terdahulu sepert penelitian yang
dilakukan oleh (Ariyani, 2022);

https://ies.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/ies

dan (Febriana, 2022) dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
penerapan Model PnP dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
dan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar
siswa.

PnP  merupakan strategi
pembelajaran yang menggunakan
gambar sebagai media
pembelajaran. Strategi ini mirip
dengan Example Non Example,
dimana gambar yang diberikan
pada siswa harus dipasangkan
atau diurutkan secara logis.
Gambar-gambar  ini  menjadi
perangkat utama dalam proses
pembelajaran. Sebelum proses
pembelajaran berlangsung, guru
sudah menyiapkan gambar yang
ditampilkan baik dalam bentuk
kartu atau dalam bentuk carita
berukuran besar (Sukaryanto,
2022).

Wulandari & Suwoto (2019)
menjelaskan bahwa pembelajaran
PnP adalah salah satu Model
pembelajaran aktif yang
menggunakan gambar dan
dipasangkan atau diurutkan
menjadi urutan yang sistematis,
seperti menyusun gambar secara
berurutan, menunjukkan gambar,
memberi keterangan gambar dan
menjelaskan gambar. Kemudian
(Musyadad, 2022) mengatakan
bahwa Model PnP adalah salah
satu Model pembelajaran yang
menggunakan gambar sehingga
dapat menarik perhatian siswa,

terutama siswa kelas Il yang
masih menyukai hal-hal yang
imaginatif.
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PnP ini berbeda dengan
media gambar dimana PnP
berupa gambar yang belum
disusun secara berurutan dan
yang menggunakannya adalah
siswa, sedangkan media gambar
berupa gambar utuh yang
digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Adanya
penyusunan gambar, guru dapat
mengetahui kemampuan siswa
dalam memahami konsep materi
dan melatih berpikir logis dan

sistematis, dapat melihat
kemampuan siswa dalam
menyusun gambar secara
berurutan, menunjukkan gambar,
memberi keterangan dan

menjelaskan gambar, Sehingga
siswa dapat menemukan konsep
materi sendiri dengan membaca
gambar. Adanya gambar-gambar
yang berkaitan dengan materi
belajar siswa lebih aktif dan dapat
tercapai tujuan akhir dari proses
pembelajaran yaitu hasil belajar
akan meningkat (Gaffar, 2018).

Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan dapat dilihat
hasil belajar siswa masih rendah

pada mata pelajaran akidah
akhlak kelas IV  Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Yagin materi

perilaku  terpuji  (sikap jujur,
amanah, dan menepati janji).
Permasalahan ini tentu menjadi
problem bagi guru yang harus
segera diatasi agar tidak
berdampak negatif bagi siswa dan
bagi pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi
perilaku  terpuji  (sikap jujur,
amanah, dan menepati janji)
dengan menggunakan Model PnP

https://ies.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/ies

sehingga melalui penelitian ini
diharapkan memberi manfaat bagi
siswa untuk meningkatkan hasil
belajarnya.

METODE

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
yaitu Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Tujuan PTK adalah untuk
memperbaiki  kualitas  proses
pembelajaran maka kegiatan yang
dilakukan haruslah berupa
tindakan.  Penelitian  tindakan
kelas ini guru akan memberikan
suatu tindakan untuk mengatasi
masalah pembelajaran. Tindakan
tersebut dilakukan untuk melihat
permasalahan dan menemukan
solusi dari permasalahan tersebut.

Penelitian Tindakan kelas
merupakan penelitian yang
memaparkan terjadinya sebab

akibat dari perlakuan, sekaligus
memaparkan apa saja yang terjadi
ketika perlakuan diberikan, dan
memaparkan seluruh proses sejak
awal pemberian perlakuan sampai
dengan dampak dari perlakuan
tersebut (Arikunto et al., 2015).

Model PTK yang digunakan

dalam penelitan ini  yaitu
Stephen Kemmis dan Robyn
McTaggart (Sibarani, 2022).

Model ini sering dikutip di buku-

buku dan artikel-artikel dan
terdiri  dari empat tahap:
perencanaan (plan), tindakan

(act), observasi (observe), dan
refleksi (reflect). Perencanaan
berupa semua hal yang akan
dilaksanakan pada tahap
tindakan. Tahap tindakan ini
dilakukan bersamaan dengan
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observasi. Guru  melakukan
tindakan sekaligus
mengobservasi apa yang
terjadi.  Setelah dilakukan
tindakan dan observasi,
diperolehlah data-data
penelitian. Data-data ini
dianalisis untuk  mengetahui
apakah tujuan dan hasil
penelitian sudah tercapai

secara “sempurna” atau belum.
Analisis data ini  disebut
refleksi. Jika tujuan penelitian
belum sepenuhnya tercapai,
dan untuk memvalidasi hasil
penelitian, peneliti melaksanakan
siklus atau putaran kedua
yang dimulai dari perencanaan
sampai  refleksi lagi. Siklus
atau putaran ini dilakukan
sampai peneliti menilai masalah
yang diteliti telah selesai dan
terjadi peningkatan proses atau
tujuan pembelajaran (Prihantoro
& Hidayat, 2019).

Penelitian ini dilakukan di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yagin
Sungai Duren Muaro Jambi.
Subjek dari penelitian ini adalah
siswa kelas 4 sebanyak 25
orang. Pengambilan data
dilakukan menggunakan tes dan
observasi. Instrumen
pengumpulan data yang
digunakan meliputi lembar tes.
Tahapan PTK yang digunakan
dalam penelitian ini seperti pada
gambar 1 di bawah:

https://ies.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/ies

Gambar 1. Tahapan PTK
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan hasil observasi
awal pada kegiatan prasiklus mata
pelajaran akidah akhlak tentang
perilaku  terpuji  (sikap jujur,
amanah, dan menepati janji) pada
siswa kelas IV  Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Yagin dengan
jumlah siswa 25 orang diperoleh
hasil belajar pada prasiklus
melalui pretes seperti pada
gambar 2 dan 3 berikut:

Jumlah Siswa yang Tuntas pada
Prasiklus

W Series1

11 14

= N

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 2. Jumlah Siswa yang
Tuntas pada Pra Siklus.
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Persentase Ketuntasan Belajar
Siswa

M Tuntas

W Tidak
Tuntas

Gambar 3. Persentase Hasil
Belajar Pra Siklus.

Berdasarkan gambar di atas
diperolen data bahwa pada
Prasiklus 56% atau 14 siswa
belum mencapai KKM. Hanya
44% atau 11 siswa yang sudah
mencapai KKM untuk hasil
belajarnya. Oleh karena itu,
penelitian ini dilanjutkan pada
tahapan siklus I.

Siklus |

Pada siklus pertama,

kegiatan pembelajaran dimulai
dengan perencanaan yang
matang, termasuk penyusunan

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), pembuatan
media gambar yang relevan
dengan materi perilaku terpuji
seperti  jujur, amanah, dan
menepati janji, serta instrumen
evaluasi berupa soal tes untuk
mengukur hasil belajar siswa.

Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan
media gambar yang diurutkan
oleh siswa untuk membangun
pemahaman tentang materi. Guru
menjelaskan setiap gambar dan
mengaitkannya dengan situasi
nyata. Siswa berdiskusi dalam
kelompok untuk

https://ies.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/ies

menginterpretasikan pesan moral
dari gambar tersebut. Tes individu
diberikan pada akhir pembelajaran

untuk  mengukur pemahaman
siswa.
Selanjutnya observasi

dilakukan melalui tes untuk
mengetahui atau mengukur
pemahaman  siswa terhadap
materi yang telah diajarkan
dengan menggunakan  Model
PnP. Hasil tes yang dilakukan
dapat dilihat pada gambar 4 dan 5
di bawah:

Jumlah Siswa yang Tuntas pada
Siklus I

MW Series1
18

M

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4. Jumlah Siswa yang
Tuntas pada Siklus I.

Persentase Ketuntasan Belajar
Siswa pada Siklus 1

B Tuntas

H Tidak
Tuntas

Gambar 5. Persentase Hasil
Belajar Siklus I.

Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa dari 25 siswa, sebanyak 18
siswa atau 72% mencapai nilai
ketuntasan, sementara 7 siswa
atau 28% belum tuntas. Nilai rata-
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rata kelas pada siklus ini adalah
74.

Dalam refleksi, ditemukan
bahwa sebagian siswa masih
kesulitan memahami hubungan
antara gambar dan konsep
perilaku terpuji. Waktu diskusi
juga dianggap kurang sehingga
beberapa kelompok belum
maksimal dalam menyelesaikan
tugas. Selain itu, media gambar
yang digunakan dinilai perlu lebih
bervariasi untuk menarik perhatian
siswa. Guru menyadari perlunya
pengelolaan kelas yang lebih baik
untuk meningkatkan keterlibatan
siswa secara keseluruhan.

Siklus 1

Berdasarkan hasil refleksi
pada siklus pertama, dilakukan
beberapa perbaikan dalam
perencanaan siklus kedua. Media
gambar yang digunakan lebih
bervariasi dan menarik, serta
panduan diskusi kelompok dibuat
lebih jelas. Instrumen evaluasi
juga disusun dengan tingkat
kesulitan yang lebih beragam
untuk  mengukur  pemahaman
siswa secara komprehensif.

Pada pelaksanaan siklus
kedua, siswa menunjukkan
peningkatan  partisipasi  yang
signifikan. Mereka lebih aktif
dalam diskusi kelompok dan lebih
antusias mengurutkan gambar
serta mempresentasikan  hasil
diskusinya. Guru memberikan
umpan balik langsung untuk
memperkuat pemahaman siswa.

Selanjutnya pada siklus I
guru kembali melakukan tes untuk

https://ies.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/ies

mengetahui atau mengukur
pemahaman siswa terhadap
materi yang telah diajarkan

dengan menggunakan Model PnP
yang telah disusun kembali
berdasarkan hasil observsi dan
refleksi pada siklus I. Hasil tes
yang dilakukan pada siklus Il ini
disajikan melalui gambar 6 dan 7
berikut:

Jumlah Siswa vang Tuntas pada
Siklus II

M Seriesl
22
_1n :

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 6. Jumlah Siswa yang
Tuntas pada Siklus II.

Persentase Ketuntasan Belajar
Siswa pada Siklus II

12%

B Tuntas

H Tidak
Tuntas

Gambar 7. Persentase Hasil
Belajar Siklus II.

Hasil evaluasi pada siklus
kedua menunjukkan peningkatan
yang cukup signifikan. Dari 25
siswa, sebanyak 22 siswa atau
88% mencapai nilai ketuntasan,
sedangkan siswa yang tidak
tuntas berkurang menjadi 3 orang
atau 12%. Nilai rata-rata kelas
meningkat dari 74 pada siklus
pertama menjadi 79 pada siklus
kedua.
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Refleksi menunjukkan
bahwa perbaikan yang dilakukan,
terutama dalam  penggunaan

media dan pengelolaan diskusi,
memberikan dampak  positif
terhadap hasil belajar siswa.
Model pembelajaran Picture and
Picture terbukti mampu membuat
siswa lebih memahami materi
perilaku terpuji dengan baik dan
meningkatkan hasil belajar
mereka.

Untuk lebih jelasnya data
hasil peneitian ini disajikan pada
tabel 1 berikut:

Tabel 1. Perbandingan Hasil
Belajar setiap siklus

No Hasil Pra Siklus Siklus
Belajar Siklus 1 2

1 Tuntas 11 18 22
(44%) (72%) (88%)

2 Tidak 14 7 3
Tuntas (56%) (28%) (12%)

3 Rata- 65 74 79

Rata
Pada siklus pertama,
sebanyak 18 siswa (72%)
mencapai  ketuntasan belajar,

sementara 7 siswa (28%) belum
tuntas, dengan nilai rata-rata kelas
sebesar 74. Hasil ini menunjukkan
bahwa meskipun Model Picture
and Picture telah mulai
diterapkan, masih ada kendala
yang memengaruhi efektivitas
pembelajaran. Beberapa faktor
yang teridentifikasi dalam refleksi
yakni media gambar yang
digunakan kurang variatif,
sehingga tidak sepenuhnya

https://ies.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/ies

menarik perhatian siswa, waktu
diskusi kelompok dianggap kurang
memadai, mengakibatkan siswa
belum sepenuhnya memahami
konsep yang diajarkan, masih ada
siswa yang kesulitan memahami
hubungan antara gambar dan
konsep perilaku terpuji yang ingin
disampaikan.

Kendala-kendala  tersebut
menunjukkan perlunya perbaikan
dalam aspek perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran,
khususnya dalam hal pengelolaan
media dan waktu diskusi. Hal
tersebut sejalan dengan hasil
penelitian (Maulidasari & Novianti,
2023) yang menjelaskan bahwa

hasil dari penelitian ini
menunjukkan adanya
keberhasilan dalam

meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan  Model
pembelajaran PnP.

Pada siklus kedua, terjadi
peningkatan signifikan dalam hasil
belajar. Sebanyak 22 siswa (88%)
mencapai ketuntasan, sementara
siswa yang tidak tuntas berkurang
menjadi 3 orang (12%). Nilai rata-
rata kelas juga meningkat dari 74
menjadi 79. Perbaikan yang

dilakukan, seperti penggunaan
media gambar yang lebih
bervariasi dan menarik,

memberikan panduan yang lebih
jelas dalam diskusi kelompok,
serta pengelolaan waktu yang
lebih baik, terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi.

Peningkatan ini
menunjukkan bahwa siswa lebih
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termotivasi untuk belajar dan lebih
aktif dalam proses pembelajaran.

Dengan menggunakan media
gambarr, siswa mampu
memvisualisasikan konsep

perilaku terpuji secara konkret,
sehingga pembelajaran menjadi
lebih  menarik dan  mudah
dipahami. Diskusi kelompok yang
lebih terstruktur juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk
berkolaborasi, berbagi
pemahaman, dan memperkuat
konsep yang dipelajari.

Hasil yang diperoleh pada
siklus Il ini sejalan dengan
temuannya (Fitriani, 2023) bahwa
peningkatan hasil belajar pada
siklus 1l terjadi karena diskusi
berjalan lebih efektif, semua siswa
ikut terlibat dalam pembelajaran
yang terlihat dari siswa bergotong

royong menempelkan gambar
dan mengurutkannya, hampir
semua siswa berebut untuk

membacakan hasil kelompoknya,
sehingga selama proses
pembelajaran siswa tampak lebih
proakitif.

Hasil ini  mengindikasikan
bahwa Model Picture and Picture
efektif digunakan dalam
pembelajaran  Akidah  Akhlak,
terutama pada materi yang
membutuhkan  visualisasi dan
pemahaman kontekstual seperti
perilaku terpuji. Model ini mampu
meningkatkan keterlibatan siswa,
baik secara kognitif, afektif,
maupun psikomotorik (Mazidah &
Muslimah, 2023).

Secara teori, Model Picture
and Picture selaras dengan

https://ies.ftk.uinjambi.ac.id/index.php/ies

prinsip pembelajaran konstruktivis
yang menekankan keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar
(Sandy, 2021). Penggunaan
gambar sebagai media membantu
siswa memahami konsep abstrak
melalui visualisasi konkret. Selain
itu, diskusi kelompok memberikan
kesempatan bagi siswa untuk
berpikir kritis, berkomunikasi, dan
bekerja sama, yang semuanya
merupakan keterampilan penting
dalam pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu bahwa
penerapan Model PnP efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran
akidah akhlak (Mashuri et al.,
2021). Implikasi dari penelitian ini
adalah bahwa guru diharapkan
dapat mengintegrasikan Model
PnP secara lebih luas dalam
pembelajaran akidah akhlak.

KESIMPULAN

Penerapan Model
pembelajaran Picture and Picture
berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas IV. Hasil
belajar siswa meningkat secara
signifikan dari siklus pertama ke
siklus kedua, baik dari segi
persentase ketuntasan maupun
nilai rata-rata kelas. Dengan
pendekatan ini, siswa tidak hanya
memahami materi secara lebih
baik tetapi juga menjadi lebih aktif
dan terlibat dalam  proses
pembelajaran. Peningkatan hasil
belajar pada siklus kedua
menegaskan bahwa Model Picture
and Picture merupakan strategi
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yang efektif untuk meningkatkan
hasil belajar Akidah Akhlak siswa

kelas  IV. Perbaikan  yang
dilakukan pada setiap siklus
menjadi kunci keberhasilan

pembelajaran. Model ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi, tetapi juga
memotivasi mereka untuk lebih
aktif terlibat dalam proses belajar.
Hal ini menunjukkan bahwa Model
Picture and Picture  efekiif
digunakan dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah.
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